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MOTTO 

 

 

 " فان مع العسر يسرا # ان مع العسر يسرا "

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

 

(QS. Al Insyirah: 5-6) 
 

 

 

 

 
 

  "لو علمت الغيب لا خترت الواقع

 ولوعلمت تدابير القدر العرفت روعة اجتيارات الله لك

 ولو علمت مستقبلك لا دكرت روعة تدبير الله لك"

 

“Andai kamu mengetahui hal gaib, sungguh kamu akan memilih takdirmu yang sekarang. 

Jika saja kamu tau rancangan takdir, kamu akan kagum betapa indahnya pilihan Allah 

untukmu. Dan seandainya kamu tau masa depanmu, sungguh yang kau dapati akan indahnya 

rencana Allah untukmu” 

(Ummi Syarifah Jamilah Assegaf) 

 

 

 

 
 

“Puncak tujuan adalah kamu lulus ujian, kamu bertahan, kamu istiqomah, kamu gak 

nggresulo karo Gusti Allah, kamu tetap husnudzon, kamu tetap beriman, itu ujungnya. 

Karena kita adalah makhluk rohani yang akan mentransformasi diri kita untuk hidup di 

rentang keabadian yang sangat panjang dan kita harus siap untuk itu” 

(Emha Ainun Nadjib) 
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20107010149 

 
ABSTRAK 

Kebermaknaan hidup menjadi sebuah nilai yang mendorong terbentuknya energi 

dan motivasi hidup seseorang untuk menjalani hidupnya dengan baik. Berbagai 

peristiwa dalam hidup dapat membuat seseorang menemukan makna hidupnya. Salah 

satu cara menemukan kebermaknaan hidup adalah dengan mengamalkan Rotib 

Alaydrus. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pengamalan Rotib 

Alaydrus terhadap kebermaknaan hidup pada jamaah Majelis Rotib Alaydrus. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi dengan responden yang berpartisipasi sebanyak 6 

yang terdiri dari pria dan wanita berusia 18 sampai 56 tahun dengan berbagai latar 

belakang demografi yang bermacam-macam. Analisis dan interpretasi data 

menggunakan 4 teknik yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamalan Rotib 

Alaydrus membawa perubahan signifikan dalam kehidupan spiritual. Selain itu 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengamalan Rotib Alaydrus berkontribusi secara 

signifikan pada peningkatan kebermaknaan hidup mereka yang ditunjukkan pada hasil 

wawancara bahwa pengamalan rotib menjadi jembatan bagi mereka untuk menemukan 

kedekatan dengan Tuhan dan menciptakan ruang refleksi bagi diri mereka. 

 

 
Kata Kunci : Kebermaknaan hidup, Rotib Alaydrus 
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THE MEANINGFULNESS OF LIFE OF PEOPLE WHO PRACTICE 

ROTIB AS-SAYYID ALAYDRUS AL-AKBAR 

 
Aulia Zahra 

20107010149 

 
ABSTRACT 

The meaningfulness of life is a value that encourages the formation of 

energy and motivation for a person to live his life well. Various events in life can 

make a person find the meaning of his life. One way to find meaning in life is to 

practice Rotib Alaydrus. This study aims to explore the impact of practising Rotib 

Alaydrus on the meaning of life in the congregation of the Rotib Alaydrus Assembly. 

The method used is qualitative with a phenomenological approach. Data were 

collected through interviews and observations with 6 participating respondents 

consisting of men and women aged 18 to 56 years with various demographic 

backgrounds. Data analysis and interpretation used 4 techniques consisting of data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 

showed that the practice of Rotib Alaydrus brought about significant changes in 

spiritual life. In addition, this study also shows that the practice of Rotib Alaydrus 

contributes significantly to the improvement of the meaningfulness of their lives, 

which is shown in the interview results that the practice of rotib becomes a bridge 

for them to find closeness to God and create a space for reflection for themselves. 

 

 
Keywords: Meaning of life, Rotib Alaydrus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Menurut Frankl (dalam Suliwati & Mukhtar, 2022) kebrmaknaan hidup adalah 

sebuah dorongan seseorang dalam melakukan kegiatan berguna dan memberikan 

makna baik kepada diri sendiri maupun orang lain. Bastaman (2007) mengatakan 

bahwa makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan berharga serta 

memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam 

kehidupan (the purpose in life). 

Setiap orang tentu mendambakan kehidupan yang bermakna, oleh karena itu 

setiap orang berusaha mencari jalan dan cara untuk menemukan makna dalam hidup 

lalu mewujudkannya agar sehat secara psikis (Justitia et al., 2021). Karena 

sesungguhnya makna hidup adalah sebuah nilai yang mendorong terbentuknya energi 

dan motivasi hidup seseorang untuk menjalani hidupnya dengan baik, melakukan 

kegiatan bermanfaat yang berguna bagi diri sendiri dan orang lain, dan menjadi sebuah 

komitmen dalam menjalani kehidupan, sehingga ada alasan tersendiri mengapa 

seseorang harus tetap hidup (Umam & Maemonah, 2021). 

Usaha mengembangkan penghayatan dalam hidup bisa diawali dengan berbagai 

macam kondisi. Salah satunya yakni kondisi hidup yang tidak bermakna menuju 

kehidupan yang bermakna. seseorang akan melalui proses panjang ketika hendak 

meraih kehidupan yang bermakna. Hal ini bisa saja diraih melalui tahap derita, tahap 

penerimaan diri, tahap penemuan makna hidup, tahap realisasi makna, dan pada 

akhirnya mencapai tahap kehidupan bermakna. 

Selain itu kebermaknaan hdiup juga dapat diraih melalui sumber lainnya yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya melalui apa tujuan hidup seseorang, 

kebebasan dirinya dalam berkeinginan, menginginkan kehidupan yang bermakna, lalu 

bagaimana seseorang menyikapi kematian, apakah seseorang berpikiran untuk bunuh 

diri, dan juga bisa berasal dari kepuasan hidup itu sendiri. ketika seseorang berhasil 

menemukan makna hidupnya, maka seseorang akan lebih behagia dan dapat 

mengambil sikap yang tepat dalam menghadapi berbagai peristiwa, situas, dan kondisi 

yang mungkin tidak menyenangkan bahkan sulit untuk dihindari (Bastaman, 1996). 

Dalam menemukan kebermaknaan dalam hidup, manusia perlu menyadari 

bahwa makna hidup tidak selalu datang dari peristiwa yang menyenangkan saja. Akan 

tetapi kebermaknaan dalam hidup juga dapat ditemukan melalui peristiwa yang tidak 

mengenakkan. Karena ketika melalui peristiwa yang sulit, secara tidak langsung akan 

memunculkan perasaan gelisah, tertekan, dan tidak tenang. Apabila seseorang 

menginginkan perubahan dan menyadari apa tujuan hidupnya, maka seseorang akan 

mencari solusi atas permasalahannya agar dapat menemukan kehidupan yang 

bermakna. Namun sebaliknya, jika seseorang tidak menginginkan perubahan dalam 

hidup maka selamanya ia akan diselimuti dengan perasaan-perasaan yang tidak 

mengenakkan seperti gelisah, tertekan, dan tidak tenang (Kuswatun & Maemonah, 

2021). 

Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) terdapat tiga indikator kebermaknaan 

hidup yang merupakan asas dasar logoterapi tentang manusia, yaitu kebebasan 

berkeinginan yang ditandai dengan adanya keinginan untuk merubah atau mewujudkan 

makna hidup yang didambakan menjadi kenyataan, keinginan akan makna yang dapat 

dilihat dari kemampuan seseorang dalam mengambil sikap terhadap penderitaan dalam 

peristiwa tragis, dan makna hidup yang dirasakan penting, benar, berharga, dan 

didambakan serta memberikan nilai khusus sehingga layak dijadikan tujuan hidup. 

Karena pada dasarnya setiap manusia mendambakan kehidupan yang bermakna 
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dan akan terus berusaha mencari dan menemukannya. Apabila makna hidup berhasil 

ditemukan dan dipenuhi maka akan memberikan kehidupan yang berarti sehingga 

seseorang dapat menemukan kebahagiaannya (happiness). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Purwaningsih, 2023), pada 

 

70 orang responden yakni kaum waria di Yogyakarta, sebanyak 87,1% responden 

memahami dan mengerti kebermaknaan hidup yang ia butuhkan. Artinya hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup memiliki peran 

yang penting terhadap keberlangsungan hidup seseorang. Jika seseorang dapat 

memahami dan mengerti kebermaknaan hdiupnya maka seseorang akan mendambakan 

dirinya menjadi seorang  pribadi yang bermartabat, terhormat, dan berharga. Sementara 

itu sisanya terdapat beberapa responden yang masih acuh terhadap kebermaknaan 

hidupnya. Sehingga seringkali muncul perasaan gelisah dan kebingungan. 

Pada dasarnya makna hidup adalah menemukan tujuan dan arti keberadaan 

seseorang di dunia, baik melalui agama, hubungan dengan sesama, maupun pencapaian 

pribadi yang memberikan kebahagiaan sejati. Seiring berjalannya waktu ternyata 

adanya arus modernisasi membuat banyak orang justru kehilangan arah karena terjebak 

dalam kesibukan duniawi, seperti materialisme, individualisme, dan tekanan sosial. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Asrun, dkk (2020) menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung memiliki tingkat stres 

yang lebih rendah saat menghadapi proses penyusunan skripsi. Penelitian tersebut 

menyoroti pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual sebagai strategi coping yang 

efektif untuk mengatasi stres. Mahasiswa yang mampu memaknai tantangan akademik 

secara spiritual lebih mudah menemukan ketenangan batin, sehingga mereka tidak 

mudah terjebak dalam kecemasan atau keputusasaan. Dalam konteks ini, bacaan Rotib 

Alaydrus sapat menjadi salah satu sarana strategi coping dalam menghadapi tekanan 

hidup. Rotib ini mengajarkan dzikir dan doa yang dirancang untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah, menenangkan hati, serta memperkuat daya tahan mental dalam 

menghadapi tekanan hidup. Sementara kebermaknaan hidup itu sendiri sering kali 

dicari melalui berbagai jalan, praktik spiritual seperti Rotib Alaydrus menawarkan 

pendekatan yang mendalam untuk merasakan kedamaian batin dan ketenangan. Dengan 

melibatkan diri dalam dzikir dan doa secara rutin, individu dapat merasakan ketenangan 

yang membantu menurunkan tingkat stres. Hal ini dapat mendorong terciptanya 

keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada penemuan makna hidup seseorang. 

Rotib Alaydrus sendiri merupakan sebuah kumpulan dari bermacam-macam 

dzikir dan sholawat yang disusun secara berarturan serta dilengkapi dengan bacaan dari 

penggalan ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Rotib ini disusun oleh seorang ulama 

sufi yang Bernama Al-Habib Al-Imam Abdullah bin Abu Bakar Alaydrus. Rotib 

disusun karena adanya suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi pada zamannya. 

Sebelum Rotib Alaydrus disusun terjadi krisis ekonomi dan krisis tauhid yang cukup 

parah. Dimana banyak orang yang menggampangkan sholat dan syariat islam. Sehingga 

disusunlah rotib ini sebagai penyelamat bagi seluruh umat islam yang mengamalkannya 

(Habibi, 2018). 

Pada dasarnya manusia hidup dengan kebutuhan jasmani dan rohani yang 

senantiasa berdampingan. Jika kebutuhan jasmani terletak pada makanan yang cukup, 

olahraga, dan istirahat yang optimal, maka kebutuhan rohani terletak pada ketenangan 

batin, kebahagiaan, dan kedekatan dengan Tuhan. Tanpa keseimbangan dari dua 

kebutuhan yang berdampingan ini, seseorang mungkin akan merasa hampa atau tidak 

puas meskipun secara fisik tampak sehat. Oleh karena itu, memperhatikan kebutuhan 

jasmani dan rohani secara seimbang adalah kunci untuk mencapai kehidupan yang 

penuh makna dan kebahagiaan sejati (Istiqomah & Kurnia, 2023) 

Rotib Alaydrus memiliki keutamaan yang hanya diperoleh oleh orang-orang 



 

 

5  

yang mengamalkannya. Keutamaan tersebut diantaranya yakni Rotib Alaydrus dapat 

menjadi penguat tauhid keimanan bagi yang mengamalkan serta seluruh hajat yang 

dipanjatkan akan dikabulkan oleh Allah swt. Sehingga siapa saja yang mengamalkan 

amalan ini Allah akan meberikan ketenangan bagi jiwanya, kemudahan dalam menuntut 

ilmu, rezeki yang lapang, dan insyaa Allah meninggal dalam keadaan husnul khotimah 

 

(Pahlawi, 2020). 

 

Berdasarkan preliminary riset yang dilakukan oleh peneliti pada (15/11/2023) 

informan mengungkapkan bahwa sebelum mengamalkan Rotib Alaydrus informan 

dihadapkan oleh suatu masalah yakni kondisi perekonomiannya yang tidak stabil dan 

merasa adanya kerenggangan antara dirinya dengan Sang Pencipta. Kemudian informan 

mengamalkan Rotib Alaydrus dengan harapan melalui berdzikir ia dapat merefleksikan 

dirinya dalam menghadapi permasalahan tersebut dan dapat mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Kemudian informan terus mengamalkan Rotib ini sampai beberapa kali 

hingga informan merasakan adanya makna hidup yang berbeda dari sebelumnya. 

Menyadari hal tersebut, ternyata dengan mengamalkan Rotib Alaydrus 

informan dapat merefleksikan dirinya dalam menemukan kebermaknaan hidupnya dan 

memahami bahwa dengan mengamalkan Rotib Alaydrus ini dapat menjadi jalan 

baginya untuk menemukan makna sejati dari eksistensi yang tidak hanya memberikan 

ketenangan saja, tetapi juga memberi arah dalam menjalani hidup. Karena meyakini 

bahwa kebermaknaan hidup dapat ditemukan dengan mengamalkan Rotib Alaydrus, 

informan terus mengamalkannya karena amalan ini tidak hanya menjadi sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah saja, tetapi juga untuk menemukan kedamaian dan arah 

hidup yang lebih bermakna.  

Dari latar belakang dan preliminary riset diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menulis penelitian dengan tema “Kebermaknaan Hidup Orang yang Mengamalkan 

Rotib Alaydrus”. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Bagaimana kebermaknaan hidup orang yang mengamalkan Rotib Alaydrus? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yakni untuk mengeksplorasi 

mengenai bagaimana kebermaknaan hidup orang yang mengamalkan Rotib Alaydrus. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki manfaat sebagai berikut: 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang ilmu psikologi, khususnya psikologi positif, psikologi 

sosial, dan psikologi tasawuf. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

menambah wawasan pengetahuan mengenai bagaimana kebermaknaan hidup orang 

yang mengamalkan Rotib Alaydrus. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti karena peneliti dapat 

memperoleh pengalaman kesejahteraan psikologis dari para informan, memupuk 

keistiqomahan peneliti dalam beribadah, serta harapannya tulisan ini dapat 

menyempurnakan keterampilan menulis karya ilmiah bagi peneliti. 
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b. Bagi Masyarakat dan Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini harapannya bisa memberikan informasi yang bermanfaat 

dalam meningkatkan motivasi beribadah dan rasa cinta kepada Nabi Muhammad 

Saw, serta menambahkan wawasan studi kualitatif mengenai kebermaknaan hidup 

orang yang mengamalkan Rotib Alaydrus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa informan yang mulai mengamalkan Rotib Alaydrus setelah menghadapi peristiwa 

sulit, amalan ini menjadi cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, mencari pegangan 

moral, dan memperoleh kedamaian batin. Mereka merasakan bahwa kedekatan dengan 

Allah memberikan ketenangan, arah hidup, dan makna yang lebih dalam di mana hal ini 

sangat penting untuk menghadapi tantangan hidup. 

Sementara itu, bagi informan lainnya yang sudah mengamalkan Rotib Alaydrus 

sebelum menghadapi kesulitan hidup, amalan ini memberikan perlindungan spiritual, 

pengendalian diri, dan dukungan moral yang mendalam. Mereka menemukan ketenangan 

batin melalui kebersamaan dalam majelis taklim, serta merasa lebih siap untuk menghadapi 

tantangan hidup dengan keyakinan dan optimisme. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengamalan Rotib Alaydrus 

dapat memberikan makna hidup yang bermakna bagi individu, terutama dalam menghadapi 

kesulitan hidup, serta meningkatkan kesejahteraan emosional dan spiritual. Kebermaknaan 

hidup ini dicapai melalui proses kedekatan dengan Allah, pengelolaan emosi, dan pencarian 

tujuan hidup yang lebih tinggi, yang memberikan arah dan semangat dalam kehidupan. 

B. Saran 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih terdapat 

kekurangan. Maka dari itu peneliti ingin menyampaikan saran yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya: 
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1. Saran untuk informan 

 

Saran untuk informan dalam penelitian ini adalah untuk tetap konsisten dalam 

mengamalkan Rotib Alaydrus sebagai upaya untuk memperkuat hubungan spiritual dan 

memperdalam makna hidup. Informan disarankan untuk melakukan refleksi diri secara 

rutin terkait pengalaman spiritual yang telah dijalani agar dapat lebih memahami proses 

pencarian makna hidup. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggali lebih jauh lagi terkait faktor- 

faktor yang mempengaruhi psikologis lainnya seperti, sosial dan budaya yang juga 

mempengaruhi makna hidup. Penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada dampak suatu 

amalan terhadap kesejahteraan psikologis individu, seperti pengurangan stress dan 

kecemasan guna menilai lebih dalam hubungan antara spiritualitas dan kesejahteraan 

mental. 
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